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MOTTO 

 

“ Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung” (Qs. Al-

Qolam : 4)1 

 

“Belajar untuk menghargai orang lain , adalah hal yang sangat 

berharga bagi diri sendiri” 

 

 

“Pendidikan Adalah Senjata Paling Ampuh Yang Bisa Anda Gunakan 

Untuk Mengubah Dunia” 
2
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Al-Qur’an Surat Al-Qalam Ayat : 4 
2 Nelson Mandela 
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دًا عَبْدُهُ وَ رَسُىْلهُُ لََوبَيَِّ إلِهََ إلََِّ اللهُ  وَحْدَهُ لََ شَرِيْكَ لهَُ، وَاشَْهدَُ انََّ مُحَمَّ

ا بعَْدُ  دٍ وَعَلىَ الَهِِ وَاصَْحَابِهِ اجَْمَعِيْهَ، امََّ  بعَْدَهُ، الَلَّهمَُّ صَلِّ عَلىَ مُحَمَّ
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ABSTRAK 

Intan Puspita sari (14490063), Peran Guru Bimbingan Konseling (BK) 

dalam Manajemen Peserta Didik di SMP Ma’arif Gamping Yogyakarta. 

Latar belakang penelitian ini karena melihat dalam proses pendidikan, 

peserta didik merupakan subjek dan objek yang aktif. Dikatakan sebagai subjek 

karena mereka berperan aktif sebagai pelaku utama dalam proses pembelajaran, 

sedangkan dikatakan objek karena sebagai sasaran didik untuk ditumbuh 

kembangkan oleh pendidik. Jika peserta didik dijadikan sebagai sasaran, maka 

mereka harus berperan sebagai subjek yang aktif dalam belajar dengan difasilitasi 

oleh pihak sekolah, yaitu salah satunya dengan menerapkan manajemen peserta 

didik yang dapat merangsang seluruh potensi yang ada dalam diri mereka. 

Sedangkan Guru BK merupakan bagian dari usaha pendidikan yang tidak saja 

mengumpulkan data tentang diri siswa, namun lebih dari itu untuk membantu 

siswa memahami diri serta mampu megarahkan dirinya sesuai dengan potensinya. 

Oleh karena itu peneliti mengambil judul penelitian Peran Guru Bimbingan 

Konseling (BK) dalam Manajemen Peserta Didik di SMP Ma’arif Gamping 

Yogyakarta, untuk mengetahui seberapa besar peran Guru Bimbingan Konseling 

(BK) terhadap Manajemen Peserta Didik.  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, dengan mengambil 

latar belakang SMP Ma’arif Gamping Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan 

dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pemeriksaan atau 

validitas data dilakukan dengan teknik . Kepercayaan (creadibility) Kreadibilitas 

data dimaksudkan untuk membuktikan data yang dikumpulkan sesuai dengan 

sebenarnya dan Uji kebergantungan disebut reliabilitas, artinya penelitian tersebut 

dapat direplikasi oleh orang lain. 

Hasil dari peneltian ini menunjukan bahwa : 1) Implementasi BK 

(Bimbingan dan Konseling) di SMP Ma’arif Gamping Yogyakarta berjalan 

dengan baik. Hal ini terlihat dari praktik BK dengan melakukan tahapan-tahapan 

pengimplementasian, dimulai dari perencanaan yang dilakukan oleh kepala 

sekolah, guru BK dan semua guru yang ada di sekolah, Perencanaan program BK, 

Kemudian proses pelaksanan Bimbingan dan Konseling di SMP Ma’arif 

dilaksanakan bersama-sama oleh guru BK, wakil kepala sekolah bidang 

kemahasiswaan, dan semua guru dengan mengacu kepada konsep BK 17 Plus 

yaitu bimbingan dan konseling bidang pengembangan kehidupan pribadi, bidang 

pengembangan kehidupan sosial, bidang pengembangan kegiatan belajar, bidang 

pengembangan karir, bidang pengembangan kehidupan berkeluarga, dan bidang 

pengembangan kehidupan keberagaman. 2) Peran Guru BK dalam manajemen 

peserta didik di SMP Ma’arif Gamping Yogyakarta mencakup perencanaan 

peserta didik, penerimaan peserta didik, orientasi peserta didik baru, mengatur 

kehadiran dan ketidakhadiran peserta didik di sekolah, mengatur pengelompokan 

peserta didik, mengatur evaluasi peserta didik, mengatur kenaikan tingkat peserta 

didik, mengatur peserta didik yang mutase dan drop out, dan mengatur kode etik, 

pengadilan dan peningkatan disiplin peserta didik. 

 

Kata kunci : Manajemen, (Bimbingan Konseling) BK, Peserta Didik. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada zaman yang serba milenial seperti saat ini tentu banyak sekali 

perubahan-perubahan yang terjadi dalam segala segi termasuk pendidikan. 

Pendidikan sangat penting dan berarti bagi kehidupan manusia, pendidikan 

sangat berpengaruh terhadap kemajuan Negara dan bangsa.  

Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang 

SISDIKNAS pasal 1 ayat 1 mengatakan bahwa: 

 “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Negara”.
1
 

 

Pendidikan harus mencetak produk lulusan yang unggul tidak hanya dari 

segi intelektual melainkan juga spiritual dan sosialnya. Pendidikan sebagai 

usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi 

pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada di 

dalam masyarakat dan kebudayaan.
2
 Bagaikan seorang peserta didik yang 

sedang menempuh pendidikan di suatu lembaga pendidikan, sebenarnya 

mereka telah memiliki potensi dan kemampuan yang harus diaktualisasikan 

dalam kegiatan-kegiatan belajar. Tinggi rendahnya tingkat aktualisasi 

seseorang terhadap potensinya itu akan sangat menentukan terhadap kualitas 

                                                             
1 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1 Tentang 

SISDIKNAS  
2 Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal. 1. 
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prestasi yang mereka raih setelah lulus dari lembaga pendidikan itu, apakah 

indeks prestasinya cumlaude, sangat baik, baik, atau sedang, dan seterusnya.
3
 

Salah satu usaha untuk membentuk peserta didik dan mewujudkan 

pendidikan yang baik yaitu adanya lembaga pendidikan formal atau yang 

biasa disebut dengan sekolah. Bagian dimensi pendidikan di sekolah atau 

madrasah salah satunya adalah peserta didik. Peserta didik merupakan raw 

material (bahan mentah) di dalam proses transformasi yang disebut 

pendidikan. Ketika di sekolah, peserta didik harus mendapatkan pelayanan 

atau pengaturan yang benar agar mereka bisa menjadikan sekolahnya sebagai 

lingkungan yang pas untuk mengembangkan seluruh potensi yang mereka 

miliki. Dengan begitu penerapan manajemen peserta didik merupakan sebuah 

keharusan bagi setiap sekolah. 

Dalam proses pendidikan, peserta didik merupakan subjek dan objek 

yang aktif. Dikatakan sebagai subjek karena mereka berperan aktif sebagai 

pelaku utama dalam proses pembelajaran, sedangkan dikatakan objek karena 

sebagai sasaran didik untuk ditumbuh kembangkan oleh pendidik.
4
 Jika 

peserta didik dijadikan sebagai sasaran, maka mereka harus berperan sebagai 

subjek yang aktif dalam belajar dengan difasilitasi oleh pihak sekolah, yaitu 

salah satunya dengan menerapkan manajemen peserta didik yang dapat 

merangsang seluruh potensi yang ada dalam diri mereka. Sehubungan dengan 

                                                             
3
 Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam (Surabaya: PSAPM, 2003), 

hal. 149-150. 
4 Ahmad Fatah Yasin, Pengembangan Sumber Daya Manusia di Lembaga Pendidikan 

Islam (Malang: UIN-Maliki Press, 2011), hal. 28-29. 
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itu, lembaga pendidikan membutuhkan suatu manajemen untuk mengelola di 

bidang peserta didik. 

Manajemen peserta didik atau sering disebut manajemen kesiswaan 

merupakan salah satu bidang operasional dalam pengelolaan sekolah. 

Berdasarkan asal katanya, manajemen peserta didik merupakan 

penggabungan dari kata manajemen dan peserta didik. Manajemen  dalam arti 

luas adalah perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan (P3) sumber daya 

organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.
5
 Sementara 

peserta didik sendiri sebagaimana ketentuan umum Undang-undang RI No. 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 4 adalah 

anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui 

proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan 

tertentu.
6
 

Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang 

SISDIKNAS pasal 1 ayat 6 mengatakan bahwa: 

 “Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai 

Guru, Dosen, Konselor, Pamong Belajar, Widyaiswara, Tutor, 

Instruktur, Fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan 

kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan 

pendidikan”.
7
  

 

Pendidik harus mampu menuntun siswa dalam belajar. Dengan demikian, 

guru merupakan fokus kunci dalam mencapai tujuan pendidikan atau bahkan  

                                                             
5 Husaini Usman, Manajemen: Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan (Jakarta: PT. 

Bumi Aksara, 2013), hal. 6. 
6  Undang-Undang. Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 4 Tentang 

SISDIKNAS 
7 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 6 Tentang 

SISDIKNAS  
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dalam membentuk manusia yang selaras dengan falsafah dan nilai etis-

normatif.
8
 Salah satu usaha sekolah dalam manajemen peserta didik yaitu 

adanya guru Bimbingan Konseling (BK).  

Guru BK merupakan bagian dari usaha pendidikan yang tidak saja 

mengumpulkan data tentang diri siswa, namun lebih dari itu untuk membantu 

siswa memahami diri serta mampu megarahkan dirinya sesuai dengan 

potensinya.
9
 Bimbingan sendiri memiliki arti sebagai suatu proses yang 

berkesinambungan, bukan kegiatan yang seketika atau kebetulan, bimbingan 

merupakan serangkaian tahapan kegiatan yang sistematis dan terencana yang 

terarah kepada pencapaian tujuan.
10

 Sedangkan konseling menurut Robinson 

M. Surya dan Rochman adalah semua bentuk hubungan antara dua orang, 

dimana seseorang,yaitu klien dibantu untuk lebih mampu menyesuaikan diri 

secara efektif terhadap dirinya sendiri dan lingkungannya.
11

 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi penelitian di SMP 

Ma‟arif Gamping, Yogyakarta. SMP Ma‟arif merupakan salah satu sekolah 

islam di daerah Gamping, Oleh karena itu penulis termotivasi untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Peran Guru Bimbingan Konseling (BK) 

dalam Manajemen Peserta Didik di SMP Ma‟arif Gamping Yogyakarta.” 

 

 

                                                             
8 Sri Minarti, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2013), hal.108 
9 Arif Ismunandar, Peran Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII Di SMP MA‟ARIF Sultan Agung, Seyegan,Sleman Yogyakarta, 

(Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009). 
10 Syamsu Yusuf, Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan Dan Konseling, (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2005), hal.6 
11 Ibid .,, hal.7 
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B. Rumusan Masalah   

Berdasarkan fokus masalah yang diuraikan diatas maka sebagai 

pertanyaan dalam penelitian adalah :  

1. Bagaimana implementasi BK di SMP Ma‟arif Gamping Yogyakarta? 

2. Bagaimana peran Guru BK dalam manajemen peserta didik di SMP 

Ma‟arif Gamping Yogyakarta? 

C. Tujuan 

Berdasarkan Rumusan Masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah:  

1. Untuk mengetahui bagaimana implementasi atau peran guru BK dan 

mendeskripsikan proses manajemen BK mulai dari perencanaan, 

pengorganisasian, pengadaan sumber daya manusia, pengarahan serta 

evaluasi dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling bagi siswa 

di SMP Ma‟arif Gamping Yogyakarta 

2. Untuk mengetahui  peranan guru BK (bimbingan konseling) dalam 

manajemen peserta didik di SMP Ma‟arif Gamping Yogyakarta 

D. Manfaat atau Kegunaan Penelitian 

Setelah dilakukannya penelitian ini, maka hasil yang diperoleh 

diharapkan memberikan manfaat atau kegunaan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

a. Sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi dalam membantu guru  

disekolah. 
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b. Pembelajaran yang dapat diambil jika ada penelitian di lokasi yang 

berbeda yang berkaitan dengan masalah yang dibahas agar dapat 

dikembangkan dan diperluas menjadi lebih baik, berkualitas dan 

bermanfaat. 

c. Sebagai pengabdian keilmuan penulis pada bidang penelitian. 

2. Manfaat Praktis  

a. Menambah wawasan peneliti dalam pengembangan ilmu yang 

berkaitan dengan pentingnya guru bimbingan dan konseling di 

sekolah. 

b. Bahan masukan bagi sekolah, diharapkan dengan dilakukannya 

penelitian ini akan dapat dijadikan masukan bagi kepala sekolah 

bahwa konselor sangat dibutuhkan dalam instansi pendidikan. 

c. Bahan masukan bagi para guru, tentang pentingnya konselor dalam 

manajemen peserta didik. 

d. Bahan masukan bagi para petugas bimbingan dan konseling agar 

berperan sesuai yang diharapkan. 

E. Telaah pustaka 

Kajian terdahulu adalah kajian yang masih relevansi dengan penelitian 

ini. Kajian terdahulu bertujuan untuk memetakan perbedaan letak dan focus 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. 

Pertama, skripsi yang disusun oleh Sri Sugiyanti dengan judul “Layanan 

Bimbingan Konseling Bagi Siswa Berprestasi Rendah Guna Meningkatkan 

Prestasi Belajar Di Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda Karangtalun Tanon 
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Sragen”, penelitian tersebut mengkaji bagaimana layanan bimbingan 

konseling dalam meningkatkan prestasi belajar bagi para siswa yang memiliki 

prestasi rendah. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Tindakan kelas 

(PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus deng an metode pengumpulan 

data observasi, interview, dan dokumentasi.. Hasil dari penelitiannya 

menunjukkan bahwa sebelum diberikan layanan bimbingan konseling pada 

siswa terdapat 24% yang tuntas belajar, setelah bimbingan diberikan 

menunjukan hasil pada siklus  I sebanyak 72% yang tuntas dan pada siklus ke 

II menunjukkan sebanyak 8% siswa yang tuntas belajar. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa layanan bimbingan dan konseling pada siswa dapat 

meningkatkan hasil belajar. Teori yang digunakan adalah bimbingan dan 

konseling menurut tohirin mempunyai tujuan agar perkembangan individu 

siswa dapat berkembang secara optimal dan dapat memahami perkembangan 

diri dan lingkungannya serta mampu mengambil keputusan untuk 

megarahkan dirinya ke arah perkembangan  yang sesuai
12

 

Kedua, skripsi yang disusun oleh Chandra dengan judul “Peranan 

Konselor Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Melalui Layanan 

Informasi Di MTS. SWASTA Proyek Kandepag Medan”, jenis penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif deskriptif. Informan dalam penelitian ini adalah 

kepala sekolah, guru pembimbing, dan siswa. Teknik pengumpulan data ini 

menggunakan alat data  yaitu, obeservasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Teori yang digunakan adalah BK pola 17 plus yang terdiri dari enam bidang 

                                                             
12 Sri Sugiyanti, Layanan Bimbingan Konseling Bagi Siswa Berprestasi Rendah Guna 

Meningkatkan Prestasi Belajar Di Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda Karangtalun Tanon Sragen 

(IAIN Surakarta 2011) 
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bimbingan yaitu bidang pribadi, sosial, belajar, karir, berkeluarga dan 

keberagaman menurut Abu Bakar M Luddin. Dari hasil penelitian ini 

diperoleh hasil bahwa kurangnya motivasi belajar siswa karena tidak 

menyukai cara pengajaran guru, siswa tidak menyukai mata pelajaran 

tertentu, lemahnya motivasi dari dalam diri siswa, siswa bermasalah, 

kurangnya perhatian orang tua dirumah, pergaulan buruk, dan factor 

kemajuan tekhnologi. Pelaksanaan bimbingan konseling di sekolah MTS 

proyek kandepag medan belum terlaksana dengan baik dan efektif 

dikarenakan lebih banyaknya siswa disekolah tersebut dibandingkan dengan 

yang harusnya konselor asuh. 
13

 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Mutmainah Setianingsih dengan judul 

“Peranan Layanan Bimbingan Konseling Terhadap Peningkatan Motivasi 

Belajar Siswa Di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta (Studi Mata Pelajaran 

Tarikh)”. Penelitian ini mengkaji tentang peranan layanan bimbingan 

konseling dalam meningkatkan motivasi belajar tarikh yang menurut peneliti 

kurangnya motivasi dalam pelajaran tarikh tersebut. Penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan dengan 

mengadakan pengamatan (observasi), wawancara, dokmentasi dan angket, 

kemudian hasil dari penelitian ini adalah bahwa motivasi belajar tarikh SMA 

Muhammadiyah 2 Yogyakarta kelas XI IPS termasuk dalam kategori kurang. 

Menurut peneliti bahwa ada faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 

belajar siswa, faktor tersebut yaitu dari internal (dari dalam), faktor psikologis 

                                                             
13 Chandra, Peranan Konselor dalam meningkatkan motivasi belajar siswa melalui 

layanan informasi di MTS. SWASTA Proyek Kandepag Medan (UIN Sumatera Utara Medan 2017)  
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dan faktor kelelahan. Faktor psikologis meliputi: sikap siswa, minat siswa 

dan motivasi siswa terhadap mata pelajaran tarikh. Faktor eksternal (faktor 

dari luar) faktor ini meliputi keluarga, sekolah, dan masyarakat. Sehingga 

hasil  dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa peran layanan BK harus 

memberikan beberapa layanan bimbingan untuk meningkatkan motivasinya. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori bimbingan dan 

konseling menurut DR. Rachman Natawidjaja  mernyatakan sebagai bantuan 

yang diberikan oleh seseorang (konselor) pada orang lain (klien) yang 

bermasalah dengan harapan klien tersebut dapat memecahkan masalahnya, 

mengarahkan dirinya sesuai dengan kemampuan dan potensinya sehingga 

mencapai penyesuain diri dengan kemampuan dan potensinya sehingga 

mencapai penyesuaian diri dengan lingkungan keluarga, sekolah dan 

masyarakat.
14

 

Keempat, Dalam jurnal yang ditulis oleh Wahyu Suminar dengan judul 

“Manajemen Peserta Didik Untuk Meningkatkan Prestasi Siswa Pada 

Madrasah Aliyah Negeri (Man) Pacitan”, dijelaskan keberhasilan prestasi 

siswa siswi MAN Pacitan dapat dilihat dari pengelolaan bidang manajemen 

peserta didik yang baik. Ada beberapa hal yang dilakukan oleh manajemen 

peserta didik di MAN Pacitan yang peneliti menilai ada keunikan dalam 

pengelolaannya. Pertama, dimulai dari manajemen peserta didik melakukan 

tahap penyeleksian dalam penerimaan peserta didik baru, yang selanjutnya 

                                                             
14 Mutmainah Setiyaningsih, “Peranan Layanan bimbingan konseling terhadap 

peningkatan Motivasi belajar siswa di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta (Studi kasus mata 

pelajaran tarikh)” (skripsi UIN SUKA, 2009) hal 84 
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ada tes psikologi untuk melihat bakat dan minat dari masing-masing peserta 

didik yang nanti dapat dikembangkan sesuai dengan potensi siswa. Kedua, 

ada beberapa kegiatan siswa yang mewajibkan siswa siswinya untuk 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di antaranya pramuka, dan pilihan seperti 

PMR, seni dan musik, teater, KIR, kerohanian dan lain-lainya yang semua 

dilatih oleh pembina baik dari guru maupun pelatih yang profesional, dalam 

beberapa kegiatan tersebut dimunculkan untuk mewadahi minat dan bakat 

serta potensi siswa yang berbasis preferensi peserta didik. Ketiga, untuk 

melatih mental, keterampilan dan pengetahuan dilakukan dengan mengajak 

siswa siswinya untuk berpartisipasi mengisi kegiatan kemasyarakatan, 

misalkan acara kabupaten, hiburan rakyat, acara Kemenag dan lain 

sebagainya, dari situlah peserta didik mulai timbul kepercayaan diri dan 

mentalnya untuk berlatih jika ada perlombaan yang akan diikuti. Keempat, 

dari segi biaya juga ikut mendukung dalam berlangsungnya semua kegiatan 

peserta didik, baik untuk kegiatan intern dan ekstern. Kelima, sosok seorang 

wakil kepala bagian kesiswaan di MAN Pacitan selain kharismatik juga 

memiliki keunggulan karakter dapat memotivasi siswa siswinya untuk 

menumbuhkan semangat dan menjadi tauladan bagi peserta didik. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Teori yang digunakan adalah 

teori manajemen peserta didik dalam hal ini pengelompokan peserta didik 

menurut Hendyat Sutopo di kelompokkan dalam lima macam yakni 
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friendship goruping, aptitude grouping, attention or interest grouping, 

intellegence grouping.
15

 

Kelima , Dalam skripsi yang di tulis Rosiana Fauziah dengan judul 

“Fungsi Manajemen Kurikulum Dalam Mengembangkan Pengembangan Diri 

Peserta Didik Di MAN Sabdodadi Bantul Yogyakarta” menjelaskan tentang 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi kurikulum dalam pengembangan peserta 

didik. Perencaan yang di lakukan di MAN tersebut meliputi Visi Misi dan 

Tujuan Pendidikan di MAN Sabdodadi Bantul, perencanaan kurikulum 

berfungsi sebagai pedoman atau alat manajemen, yang berisi petunjuk tentang 

jenis dan sumber yang di perlukan untuk mencapai tujuan manajemen 

kurikulum. 

Beberapa kegiatan belajar mengajar di MAN Sabdodadi Bantul, terdapat 

juga kegiatan terprogram dan tidak terprogram. Kegiatan terprogram ini 

diantaranya, bimbingan konseling, kegiatan ekstrakurikuler,jurnalistik, dan 

beberapa kegiatan pengembangan diri lainnya.yang tentunya dapat 

meningkatkan minat bakat peserta didik. jika dilihat dari kegiatan 

pengembangan diri tersebut bahwa penanggung jawab kegiatan tersebut 

adalah Guru BK (bimbingan konseling), namun dalam skripsi milik Rosiana 

Fauziah  tidak di jelaskan peran guru BK dalam keterlibatannya dengan 

peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan teori dari freud (Calvin S. Hall & 

Gardner Lindzey, 1993) bahwa pengembangan diri adalah kegiatan yang 

                                                             
15 Suminar, Wahyu, Manajemen Peserta Didik Untuk Meningkatkan Prestasi Siswa 

Pada Madrasah Aliyah Negeri (Man) Pacitan, Muslim Heritage, Vol. 1, No. 2, November 2017 – 

April 2018 
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memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan 

mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan minta setiap 

peserta didik
16

 

Dari beberapa kajian di atas mengenai manajemen peserta didik, belum 

ada yang membahas keterkaitan peran Guru BK dengan manajemen peserta 

didik di sekolah. Beberapa penelitian yang ada membahas kinerja Guru BK 

dalam ruang lingkup manajemen konseling saja. Permasalahan yang diangkat 

berbeda karena dalam penelitian ini akan menelisik peran BK yang tidak 

hanya dalam ruang lingkup BK namun juga dalam ruang lingkup manajemen 

peserta didik. Peneliti akan menggunakan teori BK dan manajemen peserta 

didik. Jika kita ketahui, Guru BK menjadi salah satu peran penting dalam 

berjalannya manajemen peserta didik. 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran yang sistematis mengenai skema 

penelitian ini, maka dirasa sangat perlu untuk menjelaskan sistematika 

pembahasan yang secara garis besar terdiri dari lima bab, yaitu: 

Bab I Pendahuluan, latar belakang, berisi tentang argumentasi 

mengenai signifikansi dari beberapa topik penelitian sehingga topik ini 

dianggap penting untuk diteliti. Rumusan masalah, berisi pertanyaan 

dengan tujuan mempertegas permasalahan yang akan diteliti. Tujuan dan 

kegunaan penelitian, yaitu bertujuan untuk menjelaskan tujuan kegunaan 

penelitian untuk pengembangan ilmu pengetahuan, pengelolaan 

pendidikan, pembaca, dan diri sendiri. Kajian telaah pustaka, berisi 

                                                             
16

 Rosiana Fauziah “Fungsi Manajemen Kurikulum dalam mengembangkan 

pengembangan diri peserta didik di MAN Sabdodadi Bantul Yogyakarta” (Skripsi, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan jurusan kependidikan Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011) 

hal.74 
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tentang kajian tentang yang masih berkaitan dengan penelitian ini. 

Sistematika pembahasan, menjelaskan struktur penulisan penelitian. 

Bab II Kajian Teori dan Metode Penelitian, dalam bab ini berisi 

tentang uraian mengenai landasan teori dan metode penelitian yang akan 

digunakan peneliti dalam melakukan penelitian di tempat yang 

bersangkutan. Landasan teori yang akan diuraikan terkait mengenai Peran 

Guru Bimbingan Konseling dalam Manajemen Peserta Didik  Kemudian, 

untuk metode penelitiannya terdiri dari jenis penelitian yang akan 

digunakan, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik validitas 

dan keabsahan data, serta teknik analisis/pengolahan data. 

Bab III Gambaran Umum, berisi tentang gambaran umum yang berkaitan 

dengan sekolah SMP Ma‟arif Gamping Yogyakarta, yang terdiri letak 

geografis, sejarah berdirinya, visi dan misi, tugas dan keadaan sarana 

prasarana sekolah. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, tentang implementasi 

Bimbingan Konseling (BK) di SMP Ma‟arif Gamping Yogyakarta serta 

Peran Guru BK dalam Manajemen Peserta Didik di SMP Ma‟arif 

GampingYogyakarta. 

Bab V penutup, penutup berisi tentang kesimpulan dari hasi 

penelitian dengan cara mengambil poin-poin pentingnya saja sebagai 

jawaban dari rumusan masalah, saran kepada semua pihak yang dianggap 

perlu dalam peran guru bimbingan konseling dan manajemen peserta 

didik, penutup berupa ucapan syukur kepada Allah SWT. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Setelah melakukan penelitian dan berdasarkan rumusan masalah 

penelitian ini, maka peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi BK (Bimbingan dan Konseling) di SMP Ma‟arif 

Gamping Yogyakarta berjalan dengan baik. Hal ini terlihat dari 

praktik BK dengan melakukan tahapan-tahapan pengimplementasian, 

dimulai dari perencanaan yang dilakukan oleh kepala sekolah, guru 

BK dan semua guru yang ada di sekolah. Perencanaan program BK 

dilakukan dengan menyebarkan instrument angket untuk diisi oleh 

semua peserta didik. Kemudian proses pelaksanan Bimbingan dan 

Konseling di SMP Ma‟arif dilaksanakan bersama-sama oleh guru BK, 

wakil kepala sekolah bidang kemahasiswaan, dan semua guru dengan 

mengacu kepada konsep BK 17 Plus yaitu bimbingan dan konseling 

bidang pengembangan kehidupan pribadi, bidang pengembangan 

kehidupan sosial, bidang pengembangan kegiatan belajar, bidang 

pengembangan karir, bidang pengembangan kehidupan berkeluarga, 

dan bidang pengembangan kehidupan keberagaman. Terakhir tahap 

evaluasi, bahwa evaluasi dilakukan oleh guru BK bersama-sama 

kepala sekolah dan wakil kepala bidang kemahasiswaan. 

2. Peran Guru BK dalam manajemen peserta didik di SMP Ma‟arif 

Gamping Yogyakarta mencakup perencanaan peserta didik, 
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penerimaan peserta didik, orientasi peserta didik baru, mengatur 

kehadiran dan ketidakhadiran peserta didik di sekolah, mengatur 

pengelompokan peserta didik, mengatur evaluasi peserta didik, 

mengatur kenaikan tingkat peserta didik, mengatur peserta didik yang 

mutase dan drop out, dan mengatur kode etik, pengadilan dan 

peningkatan disiplin peserta didik. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil dan simpulan dari penelitian ini, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Kepala sekolah 

a. Pada tahap perencanaan dan penerimaan peserta didik 

sebaiknya kepala sekolah memberikan tugas kepada guru BK 

untuk melakukan wawancara kepada calon peserta didik agar 

manajemen peserta didik dapat dikelola dari awal mulai 

masuknya para peserta didik di SMP Ma‟arif Gamping. 

b. Memberikan lebih banyak ruang dan waktu kepada guru BK 

untuk melakukan bimbingan dan konseling bagi peserta didik. 

2. Guru BK 

a. Membuat program bimbingan dan konseling yang terstruktur 

seperti program jangka pendek, jangka menengah, dan jangka 

panjang. 

b. Memberikan reward (penghargaan) bagi peserta didik teladan 

dan memberikan punishmen (hukuman) bagi peserta didik 
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yang bermasalah agar peserta didik lebih termotivasi untuk 

melakukan perbaikan diri. 

C. PENUTUP 

Alhamdulillahirobbil „alamin, skripsi yang berjudul “Peran Guru 

Bimbingan Konseling (BK) dalam Manajemen Peserta Didik di SMP Ma‟arif 

Gamping Yogyakarta” dapat terselesaikan. Peneliti menyadari bahwa dalam 

penelitian dan penulisan skripsi ini masih ada kekurangan dan butuh 

penyempurnaan. Oleh karena itu peneliti membutuhkan masukan berupa 

saran dan kritik yang membangun. Semoga penelitian ini dapat menjadi 

bahan acuan bagi peneliti selanjutnya dan bermanfaat bagi semua pihak 

terutama SMP Ma‟arif Gamping Yogyakarta yang menjadi lokasi penelitian 

skripsi ini. 
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Wawancara Ibu Khoirotun Hisan selaku Guru BK 

Peneliti : apa saja yang ibu ketahui mengenai manajemen peserta didik? 

Ibu khairotun :eee... manajemen peserta didik itu mengatur peserta didik dari masuk samapi 

keluar kalo di bk itu ada kayak pengorganisasian, perencanaan, evaluasi. 

Peneliti : siapa yang berperan dalam manajemen peserta didik? 

Ibu khoirotun : semua guru mbak, biasanya juga ada Bapak Sugiyanta itu yang biasanya kalo 

penerimaan peserta didik baru itu ada seperti MOS, MOS itu dilakukan selama seminggu 

penuh aaa itu Bapak Sugiyanta, BK, dan guru yang lain bekerja sama  

Peneliti : bagaimana peran guru BK dalam mengembangkan manajemen peserta didik? 

Ibu khoiratun : ya kalo BK sendiri ya mbak ya biasanya kan ee pas siswa masuk itu ada tes 

IQ itu dari psikolog, kalo sudah menerima lembar hasil tes IQ itu dan juga ada tes 

kepribadian juga, nah kemudian kita olah seperti apa anak itu. Jadi misal koq anak didalam 

pelajaran tidakn tau ga langsung nyandak dengan gampang gitu kan kita udah tau oo ternyata 

anak itu IQ nya segini, jadi guru tidak harus Marah-marah, kemudian juga ketika MOS kita 

bekali anak dengan mendatangkan polisi, puskesmas untuk sosialisasi  bahaya merokok dsb. 

Itu seperti penyuluhan mbak. 

Peniliti : kalo keadaan ibu selama menjadi BK di sini apa saja masalah yang dihadapi? 

Ibu khoiratun : biasanya masalahnya itu bolos ya mbak ya... saya kan baru dua taunan di sini, 

kalo sebelum sebelumnya bolos itu sampe berjamaah banyak sekelas, tp kalo sekarang mulai 

tertib dan masih bisa ditanangani. Kalo bolos pertama biasanya masih diperingati, kalo sudah 

dua atau ketiga dan seterusnya biasanya orang tuanya dipanggil. Kalo ada kerjasama sama 



orang tua kan kita jadi searah ya mbak ya.. jadi cara mendidik nya di sekolah maupun di 

rumah sama. 

Peneliti : program bimbingan konseling terkait manajemen peserta didik apa saja? 

Ibu khoiratun : biasanya itu kayak tadi penyuluhan kemudian nanti juga di akhir ada motivasi 

di kelas IX dan apa itu namanya kayak membuat instrumen program BK nah seperti sekarang 

ini jam kosong ya kita  buat RPL juga terus nanti juga ada home visit terus juga apa itu 

namanya, mendatangkan pihak luar seperti ada konferensi bimbingan konseling. 

Peneliti : bagaimana cara BK mensosialisasikan program BK terhadap peserta didik? 

Ibu khoirotun : biasanya melalui klasikal itu ketika waktu kelas kosong terus biasanya juga 

ada papan bimbingan dan juga ada buletin yang bekerjasama dengan guru bhs. Indonesia. 

Peneliti : seantusias apa peserta didik dalam mengikuti program BK? 

Ibu khoirotun : kalo masuk ke BK itu anak tidak takut, tapi kalo misal ada masalah ya mereka 

takut. Jadi BK bukan polisi sekolah, dan misal ada papan bimbingan konseling dan buletin 

mereka antusias untuk membaca 

Peneliti : sarana dan prasarana apa saja yang digunakan dalam menjalankan program BK 

Ibu khoirotun : biasanya ya menggunakan LCD, proyektor, sepeerti yang mbak ketahui 

ruangan BK ini belum memadai karena harus ada ruang kelompok, individu belum terpenuhi 

Peneliti : bagaimana cara BK dalam menyalurkan minat dan bakat peserta didik: 

Ibu khoirotun : karena di sini ekstra nya sedikitya mbak, biasanya kan kalo itu namanya kita 

kasih angket buat isi anak senangnya dibidang apa, seharusnya itu tersalurkan melalui ekstra 

atau apa. Tapi ini ekstranya masih sedikit dan belum berjalan disemester ini. 



Peneliti : tapi apakah sebagai Guru BK ibu mengetahui minat peserta didik? 

Ibu khirotun : iya iya...tapi belum bisa tersalurkan 

Peneliti : sejauh mana peran BK dalam manajemen peserta didik? 

Ibu khorotun : penerimaan peserta didik itu kita hanya melihat standar akademiknya saja, 

karena belum ada wawancara untuk siswa. 

Peneliti :bagaimana evaluasi program untuk BK ? 

Ibu khoirotun : evaluasi program itu biasanya sama kepala sekolah dan Bapak Sugiyanta 

apakah ini berjalan atau tidak. Seperti kemaren ketika MOS kita membiasakan untuk apel 

pagi biasanya masuk jam 07.00 datang jam 07.20 nah kalo sekarang masuk jam 07.00 sudah 

ada di sekolah. Kemudian ada apel dan membaca asmaul husna setiap pagi jadi nanti jika ada 

pengumuman bisa dikondisikan . 

Peneliti : terus di sini kalo anak-anak melakukan pelanggaran tindakan nya seperti apa? 

Ibu khoirotun : biasanya BK yang langsung ngasih tindakan misalkan terlambat sekali masih 

ditegur, misalkan nanti ada masalah dengan orang tua, kita kerjasama sama orang tua. Anak 

tidak langsung dihukum fisik, tapi nanti kalau terlambat biasanya di suruh menyanyikan lagu 

indonesia raya sendirian. 

Peneliti : kapan dilakukan home visit? 

Ibu khoirotun : biasanya home visit sebulan mesti ada, tapi biasanya kepada siswa yang 

bermasalah saja.  

 

 



Wawancara dengan Ibu Retna Isti Pratiwi selaku Kepala Sekolah  

Peneliti : bagaimana peran bk dalam manajemen peserta didik? 

Ibu Retna Isti Pratiwi  : ya bk itu hampir semua melibatkan peserta didik di handle bk mulai 

dari mencari peserta didik baru kemudian saat anak – anak masuk itu ada pengenalan sekolah 

karena itukan nanti ada peraturan akademik dan peraturan sekolah jadi memang kerjasama 

dengan bk karena bk yang tahu persis kondisi anak, jd di awal itu kita tes iq itu juga bk 

kegiatan nya seperti itulah ada konsultasi dsb. Kemudian setelah pengenalan sekolah 

selanjutnya ada pendampingan itu satu guru itu mendampingi beberapa siswa, itu semua bk 

yang ngatur.  

Peneliti : sejauh mana peran BK dalam kegiatan manajemen peserta didik? 

Ibu Retna Isti Pratiwi  : ya itu semua trelibat, jadi mulai dari perencanaan  ppdp kemudian 

pengelolaan di awal sampai akhir terutama kelas 9. 

Peneliti : pelanggaran apa saja yang biasanya sering terjadi di sini? 

Ibu Retna Isti Pratiwi  : biasanya merokok, terlambat,  bolos itu yang sering 

Peneliti : bagaimana pelaksanaan program bk? 

Ibu Retna Isti Pratiwi  : guru bk itu yang jelas tidak masuk kelas , setiap pagi diadakan apel 

pagi, setiap hahri sabtu diadakan literasi walaupun belum tterlihat hasilnya, terus untuk yang 

pendisiplinan anak itu senin  (ketika upacara)dan jumat (ketika pramuka), itu kayak latian 

pbb. 

Peneliti : sarana dan prasarana apa saja yang dapat menunjang program bk ? 

Ibu Retna Isti Pratiwi  : yang jelas bk memiliki kantor sendiri dan untuk data terintegrasi 

dengan TU, sarana yang ada di sini musholla dan perpustakaan itu dapat digunakan . 



Wawancara dengan Bapak Sugiyanta selaku Waka Kesiswaan 

 

Peneliti : apa yang bapak ketahui  tentang manajemen peserta didik? 

Bapak Sugiyanta : kalo manajemen peserta didik ya kita tetap menyesuaikan dengan 

kurikulum yang ada mbak, jadi kurikulumnya sudah di patok seperti itu tinggal kita 

laksanakan seperti itu. Jadi sesuai dengan standar kompetensinya. 

Peneliti : kalo manajemen peserta didik yang ada di sekolah ini ketika perencanaan peserta 

didik baru? 

Bapak Sugiyanta : penerimaan peserta didik dimulai itu kalo di smp swasta itu kalo disini 

berdasarkan hanya persyaratan yang wajib dilengkapi saja.  

Peneliti : terkait dengan ospek di sini bagaimana pak? 

Bapak Sugiyanta : ospeknya di sini apa ya ..biasanya 3 hari senin, selasa, rabu, biasanya di 

tutup dengan kunjungan museum. Ya ada wawasan kebangsaan ,ya ada macam-macam sesuai 

jadwalnya terus itu ditutup dengan objek wisata terutama museum. 

Peneliti : kemudian tentang absensi kelas bagaimana? 

Bapak Sugiyanta : ya kalo di sini absensi nya cukup baik , yang sering kali tidak masuk anak 

pondok karena ada kegiatan pondok kalo yang lainnya baik. 

Peneliti : kalo masalah pengelompokan kelas bagaimana? 

Bapak Sugiyanta : kalo penegelompokan kelas ini ya pengelompokan anak-anak yang kelas 

9A sekitar 20 anak peringkat 1-20, kemudian kelas 9B anak peringkat 21-34. Tapi kalau kelas 

7-8 penegelompokan kelas tidak menurut peringkat hanya di ambil setengah setengah. 



Peneliti :  kalo masalah evaluasi tentang manajemen peserta didik bagaimana?  

Bapak Sugiyanta : evaluasi peserta didik itu diliat dari nilainya saja , kalo di sini 

mengevaluasi ya dilihat dari nilai dari anak-anak terutama nilai yang berkaitan dengan 

ranking nya, dari sekian ratus sekolah yang ada di sleman kita dapat ranking berapa? Ini 

untuk mengevaluasi tingkat keberhasilan dari bapak dan ibu guru pengajar.  

Peneliti : kalo masalah kenaikan kelas? 

Bapak Sugiyanta : kenaikan kelas ada  norma-norma  untuk kenaikan kelas, kita kalo sudah 

mematok norma apa pun itu kalo anak harus tinggal kelas ya harus tinggal kelas. Biasanya 

anak-anak yang absennya terlalu banyak seringkali tidak masuk, dan biasanya yang nilainya 

rendah karena jarang mengikuti ulangan harian. 

Peneliti : kalo masalah mutasi dan dropout itu bagaimana pak? 

Bapak Sugiyanta : kalo mutasi itu kalo di SMP Ma’arif gamping ini pernah mencoba, yang 

masuk itu mesti buangan anak-anak yang bermasalah. Sedangkan yang mutasi keluar 

biasanya anak-anak yang tidak naik kelas kadang-kadang anak yang bermasalah, dinaikan 

tapi harus pindah. 

Peneliti : kalo peran BK biasanya dibagian mana saja pak?  

Bapak Sugiyanta : kalo BK itu sebetulnya peranannya sangat besar sekali mbak, BK tidak 

menakutkan justru untuk konsultasi apapun yang terjadi permasalahn di rumah maupun di 

sekolah bisa disampaikan pada BK.  

Peneliti : kalo waktu penerimaan apakah BK ikut berperan? 

Bapak Sugiyanta : kalo pas waktu penerimaan tidak, jadi peranan BK hanya dalam proses 

pembelajaran, kalo disekolah kita ini untuk mencapai target belum pernah kuotanya mencapai 



target, jadi peranan BK untuk menyeleksi belum berfungsi. Hanya selama proses 

pembelajaran saja. 

Peneliti : kalau ospek dan kenaikan kelas atau disiplin apakan BK ikut berperan? 

Bapak Sugiyanta : ospek ini sudah ada materinya, jadi mau tidak mau kita harus dalam 

cabang yang di ospekan itu Bk bisa masuk di situ. Jadi BK hanya menangani masalah yang 

ada pada siswa saja karena tidak ada jam tatap muka. 

Peneliti : biasanya pelanggaran apa saja yang terjadi pak?  

Waka kesisaan : ya kalo yang sering terjadi pelanggaran merokok kemudian merusak perabot 

kelas, itu yang sering terjadi. Kalo perkelahian itu jarang sekali terjadi. 

Peneliti : penaggulangannya seperti apa pak? 

Bapak Sugiyanta : dikenakan sanski sesuai tata tertib sekolah, kemduian ada sanksi fisik 

seperti lari. 

Peneliti : pendisiplinan di sini bagaimana pak? 

Waka kesiswaqan : pendisiplinan mencoba mendatangkan akademik militer mencoba untuk 

meningkatkan kedisiplinan terutama yang berkaitan baris-berbaris dan upacara di coba untuk 

melibatkan masyarakat yang punya basic tentang pendisiplinan, biasanya setiap hari jumat 

dan hari senin jam pertama. Maka bapak dan ibu guru mencoba untuk meningkatkan 

pelayanan terhadap peserta didik sukur nanti berpengaruh besar displinnya , Sikap dan 

perilaku dalam keseharian. 

Peneliti : kalau masalah pendampingan siswa bagaimana?  

Bapak Sugiyanta : sebetulnya memang ada setiap satu guru mendampingi 10 anak, tapi untuk 

pendampingan yang efektif belum ada, jadi Cuma program pendampingan saja. Karena 



kegiatan bapak dan ibu guru yang padat, jd pendampingan yang efektif belum bisa berjalan, 

jadi sementara yang pegang adalah BK.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Wawancara dengan Yasmin selaku siswa kelas IIIV 

Peneliti : bagaimana pendaftaran yang ada di sekolah ini? 

Yasmin  : langsung daftar, diterima dan tidak ada ujian 

Peneliti : kalau waktu MOS apa saja kegiatannya? 

Yasmin  : penyuluhan dari BK 

Peneliti : BK punya program home visit? Kamu pernah ga dapet home visit? 

Yasmin  : ga pernah 

Peneliti : kelas berapa saja yang mengikuti pendisiplinan? 

Yasmin  : pilihan kelas 7 dan 8, kegiatannya ya baris berbaris  

Peneliti : kalo kegiatan BK apa saja? 

Yasmin  : mading  

Peneliti : BK itu gimana sih? 

Yasmin  : takut aja kalo masuk ruangan BK. 

 

 

 

 

 

 



Wawancara dengan Mahena selaku Siswa kelas IX 

 

Peneliti : awal masuk sekolah ini pake tes ga sih? 

Mahena : ga pake, suruh bawa surat pendaftaran 

Peneliti : kamu pernah masuk runag BK? 

Mahena : pernah gara-gara masalah sama guru, curhat sama di nasehatin 

Peneliti : menurut mu Guru BK itu Galak ga sih? 

Mahena : ga, enak  

Pneliti : kamu sering curhat ga? 

Mahena : sering,  biasanya di kasih nasehat. 

Peneliti : kamu tau program BK apa saja? 

Mahena : kebanyakan penyuluhan tentang kenakalan remaja, konsentrasi belajar dan literasi 

Peneliti : pernah dikunjungi home visit? 

Mahena : belum pernah, biasanya kalo ada keluarga meninggal atau siswa kecelakaan 

Peneliti : waktu MOS kegiatannya apa? 

Mahena : penyuluhan kenalakan remaja biasanya didatengiin polisi 

Peneliti : kalo masalah kenaikan kelas BK ikut serta tidak? 

Mahena : nek setauku ga ikut, paling anak yang ga naik kelas di kasih surat buat orang tuanya 

biar orang tuanya tau. 

Peneliti : biasanya kamu suka ngelanggar apa? 

Mahena : tidak disiplin memakai seragam  

Peneliti : biasanya di apain sama BK? 

Mahena : di point, nanti kalo pointnya banyak di panggil orang tuanya. 
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